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[bookmark: _Hlk207882156][bookmark: _Hlk207884225][bookmark: _Hlk207884543][bookmark: _Hlk208835548][bookmark: _Hlk210865772]	Hiperlipidemiamerupakan gangguan metabolisme lipid yang berisiko menyebabkan penyakit kardiovaskular jika tidak ditangani dengan baik. Keberhasilan pengelolaan kondisi ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien dalam minum obat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat pada pasien hiperlipidemiaserta menganalisis hubungan keduanya terhadap outcome klinis dan kualitas hidup.Desain penelitian yang digunakan adalah pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan cross-sectional,dan melibatkan 110 responden di UPT Puskesmas Teladan Kota Medan. Analisis statistik menggunakan uji spearman rho digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan dengan outcome klinis;hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kualitas hidup; hubungan antara kepatuhan minum obat dengan outcome klinis; dan hubungan antara kepatuhan minum obat dengan kualitas hidup.
	Hasil penelitian yangdianalisis menggunakan uji spearman rho menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat dengan p-value 0,863 (>0,05). Hubungan yang tidaksignifikan juga terdapat antara tingkat pengetahuan dengan outcome klinis seperti kolesterol total (p=0,145), HDL (p=0,300), trigliserida (p=0,440), dan LDL (p=0,487). Kemudian tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kualitas hidup (p=0,989). Selanjutnya hubungan antara kepatuhanminum obat dengan outcome klinis seperti kolesterol total (p=0,777),HDL (p=0,883), trigliserida (p=0,278), dan LDL (p=0,597) juga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan (p>0,05). Kemudian hubungan antara kepatuhan minum obat dan kualitas hidup juga tidak signifikan dengan p-value 0,221 (>0,05). Berdasaarkan hasilpenelitian dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisis menggunakan uji spearman rho tidak terdapat hubungan yang signifikan.
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ABSTRACT

Hyperlipidemia is a lipid metabolism disorder that carries a risk of
cardiovascular disease if not properly managed. Successful management of this
condition is greatly influenced by the patient’s level of knowledge and medication
adherence. The objective of the research was to determine the level of knowledge
and medication adherence in patients with hyperlipidemia and analyze their
relationship to clinical outcomes and quality of life. The research design used a
cross-sectional sampling approach, involving 110 respondents at the Teladan
Community Health Center (Puskesmas Teladan) in Medan City. Statistical
analysis using the Spearman rho test was used to determine the relationship
between knowledge level and clinical outcomes; the relationship between
knowledge level and quality of life; the relationship between medication
adherence and clinical outcomes; and the relationship between medication
adherence and quality of life. The results of the research analyzed using the
Spearman rho test showed that there was no significant relationship between the
level of knowledge and adherence to taking medication with a p-value of 0.863
(>0.05). An insignificant relationship was also found between the level of
knowledge and clinical outcomes such as total cholesterol (p=0.145), HDL
(p=0.300), triglycerides (p=0.440), and LDL (p=0.487). Then there was no
significant relationship between the level of knowledge and quality of life
(p=0.989). Furthermore, the relationship between adherence to taking medication
and clinical outcomes such as total cholesterol (p=0.777), HDL (p=0.883),
triglycerides (p=0.278), and LDL (p=0.597) also did not show a significant
relationship (p>0.05). Then the relationship between adherence to taking
medication and quality of life was also not significant with a p-value of 0.221
(>0.05). Based on the results of the research, it can be concluded that from the
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